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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat 
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang 

berjudul “Manajemen Keuangan UMKM” ini. Buku ini disusun sebagai 
bentuk kepedulian terhadap perkembangan dan keberlanjutan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki peranan penting 
dalam perekonomian Indonesia.

Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai prinsip, strategi, dan praktik manajemen keuangan yang dapat 
diterapkan oleh pelaku UMKM. Melalui pembahasan yang sistematis, buku 
ini diharapkan dapat membantu pembaca, khususnya mahasiswa, pelaku 
usaha, pendamping UMKM, dan masyarakat umum, dalam mengelola 
keuangan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Selain membahas 
konsep dasar manajemen keuangan, buku ini juga dilengkapi dengan studi 
kasus, contoh penerapan, serta tantangan yang sering dihadapi UMKM 
di era digital dan globalisasi. Penulis berharap buku ini dapat menjadi 
referensi praktis sekaligus akademis dalam mendukung peningkatan 
literasi keuangan dan daya saing UMKM di Indonesia.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 
penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Akhir kata, semoga buku 
ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan 
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dalam pengembangan UMKM serta menjadi kontribusi kecil bagi 
kemajuan perekonomian bangsa.

Kupang, Oktober 2025

Penulis
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BAB I
MANAJEMEN KEUANGAN UMKM

Pada bab ini, dibahas mengenai peran penting manajemen keuangan 
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Selain menjadi 
sumber tenaga kerja yang luas, UMKM juga berfungsi sebagai motor 
penggerak sektor informal dan inovasi lokal. Untuk mendorong 
pertumbuhan dan kelangsungan usaha, pemahaman tentang prinsip 
dasar manajemen keuangan menjadi sangat diperlukan. Pembahasan 
meliputi pengertian UMKM, karakteristik, klasifikasi, peran strategisnya 
dalam ekonomi, serta tantangan dalam pencapaian efektivitas pengelolaan 
keuangan.

A.	 Peran UMKM dalam Ekonomi Nasional
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 
strategis dalam perekonomian nasional. UMKM berkontribusi besar 
terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, 
serta pemerataan pembangunan ekonomi di berbagai daerah. Selain itu, 
UMKM juga menjadi tulang punggung dalam menjaga stabilitas ekonomi 
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ketika terjadi krisis, karena karakteristiknya yang fleksibel dan adaptif 
terhadap perubahan pasar (Tambunan, 2019).

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2023), sektor UMKM 
menyumbang lebih dari 60 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia dan menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja nasional. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan UMKM menjadi motor penggerak 
utama dalam mendukung ketahanan ekonomi nasional. Dari sisi sosial, 
UMKM berperan dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat, 
terutama di sektor informal dan pedesaan. Peran ini penting dalam 
memperkecil kesenjangan ekonomi antarwilayah (Suharto, 2021). Selain 
itu, dalam konteks pembangunan berkelanjutan, UMKM juga berperan 
dalam memperkuat ekonomi lokal dan menciptakan inovasi berbasis 
kearifan lokal (Setiawan & Rahmawati, 2020).

Oleh karena itu, pemberdayaan UMKM melalui akses pembiayaan, 
digitalisasi, pelatihan manajemen, serta kebijakan fiskal yang berpihak 
merupakan langkah strategis untuk memperkuat fondasi ekonomi nasional 
Indonesia di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 (World Bank, 2022).

Salah satu peran utama UMKM adalah dalam penyerapan tenaga 
kerja. Berdasarkan laporan KemenKopUKM (2023), sektor ini menyerap 
lebih dari 123 juta pekerja di berbagai sektor seperti perdagangan, industri 
pengolahan, pertanian, dan jasa. UMKM berkontribusi besar dalam 
menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat dengan keterampilan 
terbatas atau yang belum terserap di sektor formal.

Selain itu, keberadaan UMKM di daerah pedesaan membantu menekan 
laju urbanisasi karena masyarakat dapat bekerja di daerah asalnya. Dengan 
demikian, UMKM berperan penting dalam mendistribusikan kegiatan 
ekonomi secara merata dan mengurangi kesenjangan antara daerah 
perkotaan dan pedesaan (Suharto, 2021).

UMKM juga merupakan wadah lahirnya inovasi lokal. Banyak pelaku 
UMKM yang mengembangkan produk berbasis kearifan lokal seperti 
tenun, batik, kerajinan tangan, dan kuliner tradisional yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi. Setiawan dan Rahmawati (2020) menjelaskan bahwa 
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BAB II
PERENCANAAN KEUANGAN UMKM

Perencanaan keuangan merupakan salah satu aspek fundamental dalam 
keberhasilan dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Dalam konteks manajemen keuangan, perencanaan keuangan 
berfungsi sebagai pedoman dalam mengelola sumber daya keuangan 
secara efektif, efisien, dan terarah untuk mencapai tujuan usaha.

Menurut Brigham dan Ehrhardt (2021), perencanaan keuangan 
adalah proses yang melibatkan penentuan kebutuhan dana, alokasi 
sumber daya, serta pengendalian terhadap penggunaan dana tersebut agar 
organisasi dapat beroperasi secara optimal. Bagi UMKM, perencanaan 
keuangan tidak hanya penting untuk menjaga kelangsungan bisnis, tetapi 
juga menjadi alat pengendalian risiko keuangan dan dasar pengambilan 
keputusan investasi.

Perencanaan keuangan yang baik membantu pelaku UMKM 
mengantisipasi ketidakpastian ekonomi, mengatur arus kas, dan 
memastikan ketersediaan modal kerja. Dalam konteks Indonesia, di 
mana sebagian besar UMKM masih bersifat tradisional dan dikelola secara 
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informal, penerapan perencanaan keuangan sering kali belum optimal 
(KemenKopUKM, 2023).

Perencanaan keuangan UMKM adalah proses sistematis untuk 
menyusun rencana pengelolaan keuangan jangka pendek dan jangka 
panjang guna mencapai tujuan usaha secara berkelanjutan. Proses 
ini mencakup identifikasi kebutuhan modal, penyusunan anggaran 
(budgeting), proyeksi arus kas (cash flow projection), serta evaluasi 
terhadap hasil keuangan (Hanafi & Halim, 2020).

Menurut Gitman dan Zutter (2019), perencanaan keuangan 
merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang memastikan setiap 
keputusan manajerial memiliki dasar keuangan yang jelas. Tanpa 
perencanaan keuangan, pelaku usaha berisiko melakukan pemborosan, 
kesalahan investasi, dan ketidakseimbangan likuiditas.

A.	 Menyusun Rencana Bisnis dan Keuangan
Rencana bisnis dan keuangan merupakan dokumen strategis yang 
berfungsi sebagai peta jalan (roadmap) bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) dalam menjalankan dan mengembangkan 
usahanya. Dokumen ini mencakup tujuan usaha, strategi pemasaran, 
perencanaan operasional, serta rencana pengelolaan keuangan secara 
komprehensif.

Menurut Zimmerer dan Scarborough (2019), rencana bisnis adalah 
pernyataan tertulis yang menjelaskan sifat usaha, tujuan yang akan 
dicapai, strategi untuk mencapainya, serta kebutuhan sumber daya yang 
diperlukan. Bagi UMKM, rencana bisnis tidak hanya menjadi panduan 
operasional, tetapi juga menjadi alat komunikasi untuk menarik investor 
dan lembaga keuangan.

Di sisi lain, rencana keuangan berfungsi untuk memastikan bahwa 
seluruh aspek kegiatan usaha dapat dibiayai dengan efisien, mengantisipasi 
risiko keuangan, serta menjaga arus kas dan profitabilitas. Dengan 
demikian, menyusun rencana bisnis dan keuangan merupakan langkah 
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BAB III
AKUNTANSI UMKM

Akuntansi bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
merupakan aspek esensial yang mendukung pengelolaan keuangan 

dan pengambilan keputusan bagi pelaku usaha skala kecil dan menengah. 
Dengan karakteristik yang sederhana dan keterbatasan sumber daya, 
UMKM memerlukan pendekatan akuntansi yang praktis dan mudah 
dipahami, sekaligus sesuai dengan standar yang berlaku untuk menjaga 
transparansi dan kredibilitas usaha.

Bab ini akan membahas secara mendalam tiga sub bab utama yaitu: 
Pengantar Akuntansi UMKM yang menjelaskan konsep dasar akuntansi 
yang relevan bagi UMKM, Prinsip Dasar Akuntansi yang menjadi landasan 
dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan, serta 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM) yang merupakan pedoman resmi untuk menyusun laporan 
keuangan UMKM secara sistematis dan terstandar.

Dengan memahami dasar-dasar akuntansi hingga standar yang 
berlaku, pelaku UMKM diharapkan mampu menerapkan praktik 
pencatatan dan pelaporan keuangan yang efisien, yang pada akhirnya 
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membantu meningkatkan pengelolaan usaha, memudahkan akses 
pembiayaan, serta mendukung keberlanjutan bisnis mereka dalam 
menghadapi persaingan pasar

A.	 Pengantar Akuntansi UMKM
Akuntansi merupakan aspek krusial dalam pengelolaan keuangan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang membantu pelaku usaha 
untuk mencatat, mengelola, dan melaporkan kondisi keuangan secara 
sistematis. Dengan penerapan akuntansi yang tepat, UMKM dapat 
memonitor arus kas, mengevaluasi kinerja usaha, serta memudahkan 
akses pembiayaan formal yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
bisnis.

UMKM di Indonesia saat ini telah memiliki Standar Akuntansi 
Keuangan khusus yang dinamakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Standar ini dirancang untuk 
menyederhanakan proses pencatatan dan pelaporan keuangan yang 
sesuai dengan tingkat kompleksitas dan kapasitas UMKM. SAK EMKM 
menggantikan SAK ETAP sebelumnya, memberikan kemudahan dan 
fleksibilitas kepada UMKM dalam menyusun laporan keuangan dengan 
tiga bagian utama, yaitu laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba 
rugi, dan catatan atas laporan keuangan dengan rincian penting yang 
mendukung transparansi dan akuntabilitas usaha (Rajagukguk, 2024).

Metode pencatatan yang digunakan dalam akuntansi UMKM 
bervariasi antara single entry yang sederhana dan double entry yang lebih 
kompleks, disesuaikan dengan skala dan kebutuhan usaha. Single entry 
umumnya cocok untuk usaha mikro karena kesederhanaannya sehingga 
mudah diterapkan oleh pelaku UMKM tanpa latar belakang keuangan 
yang kuat, sedangkan double entry digunakan untuk usaha yang lebih 
besar demi akurasi dan transparansi yang lebih baik (Farhan, 2024).

Komponen laporan keuangan untuk UMKM meliputi neraca, laporan 
laba rugi, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan yang 
memberikan informasi penting mengenai detail transaksi. Penguasaan 
akuntansi dasar ini sangat penting bagi UMKM agar dapat mengambil 
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BAB IV
PENCATATAN DAN PELAPORAN UMKM

Pencatatan dan pelaporan keuangan merupakan aspek fundamental 
dalam pengelolaan keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang dapat menentukan keberhasilan serta kelangsungan usaha. 
Penerapan prinsip akuntansi sederhana khusus untuk UMKM membantu 
pelaku usaha dalam melakukan pencatatan financial secara terstruktur 
dan sistematis, dengan memisahkan keuangan pribadi dan bisnis. Hal 
ini sangat penting agar laporan keuangan yang disusun, seperti laporan 
laba rugi dan neraca, dapat merefleksikan kondisi usaha secara akurat dan 
transparan, menjadi dasar bagi pengambilan keputusan usaha yang efektif.

Selain itu, pemanfaatan software akuntansi sederhana kini semakin 
memudahkan UMKM dalam mencatat dan melaporkan transaksi keuangan 
secara cepat dan akurat. Penerapan teknologi ini dapat mengurangi 
kesalahan pencatatan yang kerap terjadi pada pengelolaan manual dan 
membantu pelaku UMKM mematuhi prinsip-prinsip akuntansi dasar. 
Namun, kesalahan umum dalam pencatatan, misalnya pencampuran 
antara keuangan pribadi dan usaha, serta ketidakteraturan pencatatan, 
masih menjadi tantangan yang harus diatasi untuk meningkatkan 
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kualitas laporan keuangan UMKM yang menopang keberlanjutan bisnis 
(Puspitasari et al., 2024; Rosmala, 2024).

A.	 Prinsip AKuntansi Sederhana untuk UMKM
Akuntansi sederhana merupakan kebutuhan fundamental bagi Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mengelola keuangan dengan 
efektif dan membuat keputusan bisnis yang tepat. Prinsip-prinsip dasar 
akuntansi yang mudah dipahami dan diaplikasikan memungkinkan 
UMKM dapat mencatat transaksi keuangan, memantau arus kas, serta 
menyusun laporan keuangan sederhana yang mendukung transparansi 
dan kredibilitas usaha.

Penerapan sistem pembukuan sederhana seperti pembukuan single-
entry untuk usaha kecil sangat dianjurkan. Hal ini mencakup pencatatan 
kronologis transaksi pemasukan dan pengeluaran, serta pencatatan aset, 
utang, dan modal. Internal control meski sederhana seperti pemisahan 
tugas pencatatan dan penerimaan kas penting untuk menjamin akurasi 
data dan keamanan aset.

Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM, SAK EMKM adalah 
standar resmi yang dirancang untuk memfasilitasi penyusunan laporan 
keuangan UMKM secara sederhana, menggunakan dasar pengukuran 
biaya historis. Standar ini berlaku efektif sejak 1 Januari 2018 dan 
memperbolehkan penerapan dini (IAI, 2018). SAK EMKM mengharuskan 
entitas UMKM untuk dapat memisahkan kekayaan pribadi dan usaha 
serta menyajikan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 
atas laporan keuangan dengan format yang mudah dipahami dan relevan 
bagi kebutuhan UMKM (IAI, 2018)

Prinsip akuntansi sederhana merupakan fondasi penting yang harus 
diterapkan oleh UMKM untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 
keuangan. Penerapan prinsip konsistensi, akuntansi berbasis kas atau 
akrual, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta sistem pembukuan 
yang mudah dijalankan akan sangat membantu UMKM mengelola arus 
kas dan menyusun laporan keuangan secara efektif. Standar seperti SAK 
EMKM memberikan pedoman yang relevan dan disederhanakan untuk 
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BAB V
AKSES PEMBIAYAAN DAN MODAL UMKM

Akses pembiayaan dan modal menjadi aspek penting yang sangat 
memengaruhi keberlangsungan dan pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Sumber modal UMKM terdiri dari dua 
jenis utama yaitu sumber formal, seperti bank, lembaga keuangan non-
bank, dan lembaga pembiayaan resmi lainnya, serta sumber informal yang 
diperoleh dari keluarga, teman, atau komunitas lokal. Sumber pembiayaan 
formal seringkali memiliki prosedur yang ketat, tetapi menawarkan dana 
dengan jumlah yang relatif besar dan jangka waktu pengembalian yang 
lebih terstruktur. Sebaliknya, sumber informal biasanya lebih mudah 
diakses, memiliki proses yang fleksibel, tetapi terbatas dalam jumlah dan 
biasanya tanpa jaminan (Maya dan Anton, 2012; Sarendra, 2018).

Dalam materi ini, akan dibahas juga strategi peningkatan kelayakan 
kredit UMKM agar lebih mudah mendapatkan akses sumber pembiayaan 
formal, meliputi pengelolaan keuangan yang transparan, penyusunan 
dokumen bisnis yang baik, serta penguatan personal branding dan 
jaringan usaha. Sebagai pelengkap, studi kasus UMKM yang berhasil 
memperoleh pembiayaan bank akan menjadi ilustrasi nyata bagaimana 
penerapan strategi dapat membuka peluang modal yang dibutuhkan 



32

untuk pengembangan usaha. Pemahaman terhadap akses pembiayaan 
yang lengkap dan strategi peningkatan kelayakan kredit sangat penting 
bagi UMKM untuk memperkuat pondasi finansial dan mendukung 
pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan.

A.	 Sumber Modal UMKM: Formal dan Informal
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor krusial 
dalam perekonomian Indonesia, yang membutuhkan sumber modal 
memadai untuk memulai dan mengembangkan usahanya. Sumber 
modal UMKM terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu modal dari 
sumber formal dan modal dari sumber informal. Pemahaman terhadap 
karakteristik serta kelebihan dan kekurangan masing-masing sumber 
modal sangat penting agar pelaku UMKM bisa mengambil keputusan 
yang tepat dalam pengelolaan keuangan usahanya.

Modal formal berasal dari lembaga-lembaga keuangan resmi yang 
diatur dan diawasi pemerintah seperti perbankan, koperasi simpan pinjam 
resmi, dan lembaga keuangan bukan bank (LKBB) lainnya. Pinjaman dari 
bank merupakan salah satu sumber modal formal yang paling diincar oleh 
UMKM karena bunga dan tenor yang jelas serta pengelolaan risiko yang 
lebih baik. Namun, syarat pengajuan pinjaman yang relatif ketat, seperti 
harus memiliki agunan aset dan laporan keuangan formal, masih menjadi 
kendala bagi banyak UMKM (Oy Indonesia, 2024).

Selain bank, koperasi simpan pinjam merupakan alternatif formal 
yang relatif lebih mudah diakses dengan bunga yang kompetitif meski 
terkadang masih di atas tingkat bunga bank. Lembaga keuangan bukan 
bank seperti pegadaian juga memberikan pinjaman modal dengan agunan 
barang berharga dan prosedur yang cepat (Amartha, 2023).

Modal formal juga bisa diperoleh melalui investasi modal ventura atau 
angel investor, yang biasanya memberikan modal tanpa jaminan tetapi 
dengan pertimbangan bagi hasil atau kepemilikan saham. Pendekatan ini 
mulai banyak diminati UMKM yang ingin mempercepat pengembangan 
usaha dengan dukungan finansial maupun jaringan bisnis. Sumber modal 
informal lebih bersifat non-institusional dan sering kali menjadi pilihan 
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BAB VI
PENGGANGGARAN BISNIS UMKM

Penganggaran bisnis adalah komponen kunci dalam pengelolaan 
keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berfungsi 

sebagai panduan untuk merencanakan dan mengontrol penggunaan 
sumber daya finansial secara efektif. Konsep dasar penganggaran 
mencakup penyusunan rencana pendapatan dan pengeluaran dalam 
periode waktu tertentu, yang memungkinkan pemilik UMKM untuk 
mengelola arus kas dengan lebih baik serta menghindari pemborosan. 
Dengan adanya anggaran yang terperinci, UMKM dapat memprioritaskan 
pengeluaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnisnya sehingga 
mampu meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas usaha 
(Marwanto, 2024; Steen, 2019).

Proses penganggaran bisnis UMKM meliputi beberapa tahap mulai 
dari identifikasi kebutuhan anggaran, pengumpulan data, penetapan 
prioritas, hingga penyusunan dan evaluasi anggaran secara berkala untuk 
memastikan kesesuaian dengan kondisi riil usaha. Teknik penganggaran 
yang efektif seperti anggaran fleksibel dan partisipatif dapat diadopsi 
untuk menyesuaikan dengan perubahan situasi bisnis UMKM. Selain 
itu, pengendalian anggaran menjadi aspek penting dalam memastikan 
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bahwa penggunaan dana tetap sesuai dengan rencana, melalui analisis 
varian dan pengambilan tindakan korektif ketika terjadi penyimpangan 
(Marwanto, 2024; Longenecker et al., 2018). Pendekatan sistematis ini 
membantu UMKM dalam mencapai tujuan keuangan jangka pendek 
maupun panjang secara lebih terstruktur dan terukur.

A.	 Konsep Dasar Penganggaran Bisnis
Penganggaran merupakan proses perencanaan keuangan yang sistematis 
dan terstruktur, yang berfungsi sebagai alat untuk mengalokasikan sumber 
daya finansial perusahaan secara efisien guna mencapai tujuan organisasi. 
Dalam konteks bisnis, penganggaran tidak hanya berkaitan dengan 
penyusunan angka-angka keuangan, tetapi juga merupakan instrumen 
strategis yang mendukung pengambilan keputusan, pengendalian biaya, 
serta pengukuran kinerja (Usman, 2022; Chandra, 2013).

Menurut Usman (2022), penganggaran perusahaan adalah proses 
perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian alokasi sumber daya finansial 
dalam periode tertentu untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 
Senada dengan itu, Chandra (2013) menyatakan bahwa penganggaran 
melibatkan estimasi pendapatan dan pengeluaran di masa depan, sehingga 
perusahaan dapat mengelola keuangan dengan lebih terarah.

Penganggaran memberikan manfaat penting bagi perusahaan, antara 
lain:

1.	 Merencanakan aktivitas secara terstruktur untuk mencapai tujuan.
2.	 Mengendalikan biaya dan pengeluaran agar sesuai anggaran.
3.	 Mengukur kinerja operasional dan finansial.
4.	 Mendukung pengambilan keputusan berdasarkan data keuangan yang 

terencana (Marshall et al., 2013).

Penganggaran bisnis terdiri atas empat unsur utama:

1.	 Rencana: Penentuan terlebih dahulu mengenai aktivitas yang akan 
dilakukan.

2.	 Seluruh Kegiatan Perusahaan: Meliputi semua bagian dan fungsi 
organisasi.

Manajemen Keuangan UMKM dan Koperasi
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BAB VII
KINERJA KEUANGAN UMKM

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam mengukur 
kesehatan dan keberhasilan sebuah usaha, termasuk Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam konteks UMKM, kinerja keuangan 
mencerminkan kemampuan usaha dalam mengelola sumber daya finansial 
secara efektif untuk mencapai target laba, mempertahankan likuiditas, 
dan menjaga solvabilitas agar usaha dapat bertahan dan berkembang 
dalam jangka panjang (Hutabara, 2020; Ayem & Wahidah, 2021). Evaluasi 
kinerja keuangan dilakukan dengan mengkaji berbagai indikator seperti 
laba bersih, rasio likuiditas, kemampuan membayar utang, serta efisiensi 
penggunaan aset dan modal.

Analisis rasio keuangan menjadi alat yang esensial dalam menilai 
kinerja keuangan UMKM karena mencakup aspek-aspek kunci seperti 
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan UMKM sangat beragam, mulai dari manajemen 
keuangan yang efektif, akses terhadap pembiayaan, pemahaman terhadap 
literasi keuangan, hingga kondisi pasar dan persaingan usaha (Sofyan, 
2017; Kurniawati & Ahmad, 2021). Dengan memahami konsep dan 
analisis kinerja keuangan ini, pelaku UMKM dapat mengidentifikasi 
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kekuatan dan kelemahan finansial yang ada sekaligus merumuskan strategi 
untuk meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan usahanya.

A.	 Pengertian dan Konsep Kinerja Keuangan UMKM
Kinerja keuangan merupakan indikator penting yang mencerminkan 
bagaimana sebuah usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM), mengelola sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan 
dan mempertahankan keberlanjutan usaha. Kinerja keuangan UMKM 
menentukan tidak hanya kelangsungan usaha tetapi juga daya saing dan 
kesempatan untuk memperoleh pembiayaan dari luar.

Menurut Memba et al. (2012), kinerja keuangan adalah ukuran 
efektivitas pengelolaan aset dan sumber daya perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan UMKM mencakup banyak 
aspek, meliputi penjualan per tahun, laba bersih, aset bersih, dan jumlah 
tenaga kerja. Widodo et al. (2003) menambahkan indikator kinerja 
keuangan UMKM juga mencakup nilai aset keluarga, kredit, biaya hidup, 
dan tabungan keluarga.

Secara lebih sederhana, Sofyan (2017) mendeskripsikan kinerja 
keuangan UMKM sebagai kemampuan bisnis dalam mengelola pendapatan 
dan pengeluaran untuk memperoleh keuntungan yang stabil dan menjaga 
posisi likuiditas dan solvabilitas yang baik.

Berbagai indikator dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan UMKM, termasuk:

1.	 Laba Bersih: Selisih positif antara total pendapatan dengan total biaya 
yang dikeluarkan. Laba yang positif menandakan usaha menghasilkan 
keuntungan (Lestari et al., 2020).

2.	 Likuiditas: Kemampuan memenuhi kewajiban keuangan jangka 
pendek. Rasio lancar (current ratio) menjadi indikator umum untuk 
menilai likuiditas UMKM (Ayem & Wahidah, 2021).

3.	 Solvabilitas: Kemampuan membayar utang jangka panjang yang 
diukur melalui rasio utang terhadap ekuitas. Solvabilitas yang baik 
menunjukkan UMKM memiliki keseimbangan keuangan yang sehat.

Manajemen Keuangan UMKM dan Koperasi
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BAB VIII
LITERASI KEUANGAN DAN PERILAKU 
FINANSIAL UMKM

Literasi keuangan memegang peranan yang sangat penting bagi 
keberhasilan dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Kemampuan memahami dan mengelola aspek keuangan 
seperti pencatatan arus kas, pengelolaan utang piutang, perencanaan 
finansial, dan pengambilan keputusan keuangan merupakan fondasi 
yang harus dimiliki oleh pelaku UMKM agar mampu menjaga stabilitas 
bisnis dan memanfaatkan peluang pertumbuhan secara optimal. Dengan 
literasi keuangan yang baik, UMKM tidak hanya dapat menghindari 
risiko sebagaimana gagal paham atau salah kelola keuangan, tetapi juga 
lebih percaya diri dalam mengakses sumber pembiayaan formal serta 
meningkatkan efisiensi pengelolaan modal dan operasional.

Selain itu, sikap finansial dan self efficacy dari pelaku UMKM 
sangat memengaruhi perilaku keuangan yang berdampak langsung pada 
kinerja usaha. Pemahaman terhadap literasi keuangan yang didukung 
oleh sikap positif dan keyakinan kuat dalam mengelola keuangan akan 
mendorong pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif. Survei 
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literasi keuangan pelaku UMKM juga penting untuk mengukur tingkat 
pemahaman dan kebutuhan edukasi demi meningkatkan kapasitas 
pengelolaan keuangan mereka. Oleh karena itu, materi mengenai 
literasi keuangan, sikap finansial, dan hasil survei literasi menjadi dasar 
penting yang diharapkan dapat memberikan gambaran dan solusi nyata 
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM secara 
berkelanjutan.

A.	 Pentingnya Literasi Keuangan untuk UMKM
Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan 
menggunakan informasi keuangan untuk membuat keputusan yang 
tepat, termasuk dalam pengelolaan usaha. Bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), literasi keuangan menjadi aspek krusial 
untuk kelangsungan, perkembangan, dan keberhasilan usaha karena 
berkaitan langsung dengan manajemen keuangan yang efektif.

Penelitian dari Universitas Palopo (2023) menunjukkan bahwa tingkat 
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan UMKM. UMKM dengan literasi keuangan tinggi cenderung 
mampu melakukan pencatatan keuangan dengan baik, mengelola arus 
kas, dan merencanakan keuangan jangka panjang, yang pada akhirnya 
meningkatkan kinerja dan keberhasilan usaha (Pengaruh Literasi 
Keuangan, 2023).

Studi di Karawang oleh Agna et al. (2025) menyoroti bahwa UMKM 
yang memiliki literasi keuangan yang cukup mampu memahami produk 
keuangan dan kredit sehingga dapat memanfaatkan sumber pembiayaan 
dengan optimal. Sebaliknya, rendahnya literasi menjadi hambatan dalam 
pengelolaan keuangan yang diperparah dengan kesulitan mengakses 
fasilitas keuangan formal.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan berbagai institusi keuangan 
menjalankan program pelatihan dan penyuluhan mengenai literasi 
keuangan khusus bagi UMKM. Program ini bertujuan membuka 
pemahaman UMKM terkait pengelolaan keuangan, penganggaran, 
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BAB IX
DIGITALISASI MANAJEMEN 
KEUANGAN UMKM

Digitalisasi manajemen keuangan UMKM merupakan langkah 
strategis yang sangat penting dalam mengoptimalkan pengelolaan 

keuangan di era teknologi informasi saat ini. Teknologi keuangan (fintech) 
memberikan berbagai solusi inovatif yang memudahkan UMKM dalam 
menjalankan pencatatan keuangan, pengaturan anggaran, hingga akses 
pembiayaan secara cepat dan efisien. Melalui pemanfaatan teknologi 
digital, UMKM dapat meningkatkan transparansi, akurasi, dan real-time 
monitoring atas kondisi keuangan usaha mereka, sehingga pengambilan 
keputusan menjadi lebih tepat dan responsif.

Sistem akuntansi digital dan cloud menjadi salah satu inovasi utama 
dalam transformasi digital keuangan UMKM. Dengan fitur aksesibilitas 
tinggi dan otomatisasi proses pencatatan, sistem ini memungkinkan 
pelaku usaha untuk mengelola dan memantau laporan keuangan kapan 
saja dan di mana saja tanpa dibatasi lokasi fisik. Selain itu, pengembangan 
digital skill bagi para pelaku UMKM sangat krusial agar mereka dapat 
mengoptimalkan penggunaan teknologi tersebut secara maksimal. Dengan 
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kombinasi teknologi canggih dan kemampuan digital yang memadai, 
UMKM akan lebih siap menghadapi tantangan bisnis dan meningkatkan 
daya saing di pasar modern yang serba digital.

A.	 Teknologi Keuangan untuk UMKM
Teknologi keuangan (fintech) telah menjadi pendorong utama 
transformasi bisnis modern, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). UMKM di Indonesia merupakan tulang punggung 
perekonomian nasional yang membutuhkan akses pembiayaan, 
pengelolaan keuangan, dan pemasaran yang efisien agar dapat bertahan 
dan berkembang di era digital (Puspitasari, 2023). Teknologi keuangan 
menawarkan solusi pembayaran digital, pembiayaan berbasis teknologi, 
dan pengelolaan usaha berbasis digital yang praktis dan terjangkau bagi 
pelaku UMKM, sehingga meningkatkan inklusi keuangan dan daya saing 
mereka (Sariwulan, Landarica, & Sabilla, 2023).

Digitalisasi UMKM merupakan fokus utama kebijakan pemerintah 
tahun 2025 melalui program seperti “UMKM Go Digital” yang 
menargetkan 70% UMKM terkoneksi platform digital sampai akhir 
tahun (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2025). Salah satu teknologi 
yang paling revolusioner adalah QR Code Indonesian Standard (QRIS) 
yang memungkinkan pelaku UMKM menerima pembayaran digital 
dengan mudah tanpa memerlukan perangkat kasir yang mahal (Bank 
Indonesia, 2025). QRIS membantu pencatatan transaksi dan memperbaiki 
transparansi keuangan UMKM, membuka peluang akses pembiayaan 
formal berdasarkan rekam jejak keuangan digital (Bank Indonesia, 2025).

Selain itu, fintech pembiayaan berbasis teknologi memberikan akses 
modal usaha yang lebih cepat dan fleksibel dibandingkan pembiayaan 
konvensional. Contohnya adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR) digital dan 
platform peer-to-peer lending yang menawarkan proses pengajuan secara 
online dengan persyaratan lebih mudah (Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 
2025). Aturan terbaru POJK Nomor 19 Tahun 2025 juga mendukung 
kemudahan akses pembiayaan UMKM melalui inovasi berbasis digital 
serta penerapan teknologi penilaian risiko yang lebih adaptif (OJK, 2025).
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BAB X
STRATEGI PENGEMBANGAN UMKM

Strategi pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
memegang peranan vital dalam memperkuat kontribusi sektor ini 

terhadap perekonomian nasional. UMKM tidak hanya menjadi tulang 
punggung ekonomi dengan menyerap tenaga kerja dalam jumlah 
besar, tetapi juga sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi 
inklusif yang berkelanjutan. Di tengah persaingan yang semakin ketat 
dan dinamika pasar yang terus berubah, UMKM harus menerapkan 
strategi pengembangan yang efektif dan adaptif agar dapat bertahan 
dan berkembang. Strategi ini membutuhkan pendekatan menyeluruh 
yang mencakup pengelolaan keuangan yang matang, diversifikasi usaha, 
mitigasi risiko, serta perencanaan keuangan jangka panjang yang terpadu.

Dalam materi ini, akan dibahas tiga aspek utama strategi 
pengembangan UMKM yang sangat krusial, yaitu strategi SWOT keuangan 
untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan kekuatan serta peluang sambil 
mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada; strategi diversifikasi dan 
mitigasi risiko yang berfungsi menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha; 
serta perencanaan keuangan jangka panjang yang menjadi pondasi untuk 
pertumbuhan usaha secara sistematis dan berkelanjutan. Pemahaman 
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dan penerapan strategi-strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan UMKM dalam mengelola sumber daya, menghadapi 
tantangan, serta memanfaatkan peluang bisnis secara optimal di era 
modern yang penuh ketidakpastian ini.

A.	 Strategi SWOT Keuangan UMKM
Aaa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 
sentral dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam menyediakan 
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, 
UMKM menghadapi berbagai tantangan finansial yang kompleks, mulai 
dari keterbatasan modal, pencatatan keuangan yang kurang baik, hingga 
persaingan pasar yang ketat (Winata & Sinatria, 2023).

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 
adalah alat strategis yang efektif untuk mengidentifikasi kondisi internal 
dan eksternal UMKM sehingga dapat merumuskan strategi keuangan 
yang adaptif dan berkelanjutan (Novianto, 2017).

Analisis SWOT terbagi menjadi empat komponen utama.

1.	 Strengths (Kekuatan): Faktor internal positif yang menjadi keunggulan 
UMKM seperti kualitas produk, loyalitas pelanggan, atau sumber daya 
manusia terampil.

2.	 Weaknesses (Kelemahan): Kendala internal yang menghambat 
pertumbuhan, misalnya keterbatasan modal, pencatatan keuangan 
yang kurang akurat, dan kurangnya pengelolaan arus kas.

3.	 Opportunities (Peluang): Kondisi eksternal yang dapat dimanfaatkan, 
seperti pasar baru, teknologi digital, atau kebijakan pemerintah yang 
mendukung.

4.	 Threats (Ancaman): Faktor eksternal yang dapat mengancam 
keberlangsungan UMKM, seperti persaingan pasar yang ketat, 
perubahan tren konsumen, dan fluktuasi harga bahan baku (Winata 
& Sinatria, 2023; Novianto, 2017).

Dalam konteks keuangan, analisis ini membantu UMKM 
mengevaluasi kondisi arus kas, manajemen modal, serta risiko keuangan 
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BAB XI
SEJARAH PERKEMBANGAN KOPERASI

Koperasi merupakan institusi ekonomi yang berperan penting dalam 
pembangunan masyarakat dan perekonomian nasional Indonesia. 

Sebagai gerakan ekonomi kerakyatan yang berasas kekeluargaan, 
koperasi didirikan dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan 
anggota dan masyarakat luas melalui usaha bersama berdasarkan prinsip 
demokrasi ekonomi dan gotong royong. Oleh karena itu, pemahaman 
terkait pengertian koperasi, nilai-nilai serta prinsip-prinsip yang menjadi 
landasan operasionalnya, tujuan dan fungsi koperasi, serta perkembangan 
koperasi di Indonesia sangat penting untuk dipahami secara menyeluruh.

Pembahasan ini akan menjelaskan secara rinci pengertian koperasi 
menurut undang-undang dan tokoh-tokoh ekonomi, nilai-nilai dan 
prinsip-prinsip koperasi yang menjadi pedoman aktivitas organisasi ini, 
serta tujuan dan fungsi koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota dan masyarakat. Selain itu, pembahasan juga akan menguraikan 
perkembangan koperasi di Indonesia, yang mencerminkan peran dan 
kontribusi koperasi dalam perekonomian nasional sebagai sokoguru 
perekonomian rakyat.
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Dengan memahami aspek-aspek tersebut, diharapkan pembaca 
dapat melihat koperasi bukan hanya sebagai badan usaha biasa, tetapi 
sebagai gerakan ekonomi yang berlandaskan nilai sosial dan demokrasi 
ekonomi yang kuat. Hal ini penting agar koperasi dapat terus tumbuh dan 
berkontribusi secara optimal dalam memajukan kesejahteraan sosial dan 
ekonomi bangsa.

A.	 Pengertian Koperasi
Koperasi merupakan sebuah badan usaha yang beranggotakan sekumpulan 
orang yang kegiatannya berlandaskan prinsip koperasi serta sebagai 
gerakan ekonomi kerakyatan yang berasas kekeluargaan (Undang-Undang 
No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian). Koperasi ini dijalankan atas 
dasar tolong-menolong dan kekeluargaan demi kesejahteraan anggotanya.

Menurut Mohammad Hatta, yang dikenal sebagai bapak koperasi di 
Indonesia, koperasi adalah badan usaha bersama dengan asas kekeluargaan 
dan gotong royong yang dijalankan oleh anggotanya untuk memperbaiki 
kondisi ekonomi Bersama.

Koperasi juga dapat diartikan sebagai perkumpulan orang yang 
memiliki kemampuan ekonomi terbatas yang secara demokratis mengelola 
perusahaan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

B.	 Nilai-nilai dan Prinsip Koperasi
Karakteristik dan Prinsip Koperasi

Koperasi memiliki beberapa ciri-ciri penting yang membedakannya 
dengan bentuk badan usaha lain, yaitu:

1.	 Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka untuk siapa saja yang 
mau bergabung

2.	 Setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam pengambilan 
keputusan

3.	 Koperasi berlandaskan pada prinsip swadaya, yaitu usaha bersama 
yang dikelola oleh anggota sendiri (Dinkop UKM Sleman, 2023).

4.	 Pembagian hasil dilakukan berdasarkan kontribusi atau jasa anggota, 
bukan modal.

Manajemen Keuangan UMKM dan Koperasi
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BAB XII
LAPORAN KEAUANGAN KOPERASI

Laporan keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam 
pengelolaan koperasi karena menyediakan gambaran yang transparan 

dan akurat mengenai kondisi keuangan serta kinerja usaha koperasi. 
Sebagai badan usaha yang berlandaskan prinsip kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi, koperasi wajib menyusun laporan keuangan secara 
periodik yang terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu neraca, 
laporan perhitungan sisa hasil usaha, pembagian sisa hasil usaha, dan 
analisis kinerja keuangan.

Neraca menggambarkan posisi keuangan koperasi pada saat tertentu 
dengan menunjukkan aset, kewajiban, dan ekuitas koperasi. Laporan 
perhitungan sisa hasil usaha mencerminkan hasil usaha koperasi selama 
periode tertentu yang kemudian dapat dibagi sesuai dengan aturan 
pembagian yang berlaku di koperasi. Pembagian sisa hasil usaha ini harus 
dilakukan secara adil dan demokratis demi menjaga keseimbangan antara 
kepentingan anggota dan keberlanjutan koperasi.

Selanjutnya, analisis kinerja keuangan dilakukan untuk menilai 
kesehatan dan efektivitas badan usaha koperasi dalam mencapai tujuannya. 
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Analisis ini mencakup evaluasi berbagai rasio keuangan yang penting 
untuk memberikan masukan strategis dalam pengambilan keputusan 
manajemen koperasi. Pemahaman yang baik tentang laporan keuangan 
akan mendukung akuntabilitas dan kepercayaan anggota terhadap 
pengelolaan koperasi serta meningkatkan transparansi dalam pelaporan 
keuangan sesuai standar yang berlaku

A.	 Neraca
Neraca koperasi adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi 
mengenai posisi keuangan koperasi pada waktu tertentu, khususnya 
menggambarkan aset, kewajiban, dan ekuitas koperasi. Neraca ini 
memberikan gambaran menyeluruh tentang sumber daya yang dimiliki 
koperasi, kewajiban yang harus dipenuhi, serta modal yang dimiliki oleh 
koperasi sebagai dasar dalam mengambil keputusan dan menilai kesehatan 
keuangan koperasi (IAI, 2024).

Aset adalah segala kekayaan yang dimiliki dan dikuasai koperasi yang 
digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional. Aset koperasi dibagi 
menjadi beberapa kategori berdasarkan likuiditas dan masa manfaatnya:

1.	 Aset Lancar meliputi kas, setara kas, piutang usaha, persediaan, dan 
aset lain yang diperkirakan dapat dikonversi menjadi kas dalam 
jangka waktu satu tahun. Contohnya adalah kas di bank, barang 
persediaan, dan piutang anggota (Amri, 2014).

2.	 Aset Tetap merupakan aset yang memiliki masa manfaat lebih dari 
satu tahun dan digunakan dalam operasional koperasi, seperti tanah, 
bangunan, mesin, kendaraan, serta inventaris kantor. Aset ini biasanya 
disusutkan secara sistematis sesuai umur ekonomisnya (Amri, 2014).

3.	 Aset Tidak Lancar Lainnya termasuk investasi jangka panjang, aset 
tak berwujud, dan aset lain yang tidak termasuk aset lancar atau tetap, 
seperti hak paten dan merek dagang (Adenk, 2013).
Penyajian aset dalam neraca koperasi disusun berdasarkan urutan 

likuiditas dari yang paling mudah diuangkan hingga aset yang kurang 
likuid.
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